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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh BOPO Ratio, NPF dan DER terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia
periode 2014-2023. Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang beroperasi sesuai prinsip Islam
memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, namun pangsa pasarnya masih di bawah 7% meskipun
87,2% penduduk Indonesia beragama Islam. Pembentukan Bank Syariah Indonesia melalui merger Bank BRI
Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri pada 1 Februari 2021 bertujuan memperkuat ekosistem
ekonomi syariah dan industri halal nasional. Data keuangan menunjukkan transformasi signifikan selama satu
dekade, dengan efisiensi operasional meningkat (BOPO menurun dari 99,77% menjadi 71,27%), kualitas
pembiayaan membaik (NPF menurun dari 3,65% menjadi 0,55%), struktur modal lebih sehat (DER menurun
dari 3,27 menjadi 2,25), dan profitabilitas meningkat drastis (ROA naik dari 0,08% menjadi 2,35%). Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda terhadap data sekunder dari
laporan keuangan tahunan BSI selama 2014-2023. Hasil analisis statistik menunjukkan BOPO memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dengan koefisien -0,068996 (p=0,0150), sedangkan NPF dan
DER tidak menunjukkan pengaruh signifikan meskipun keduanya menunjukkan arah hubungan sesuai teori.
Model penelitian memiliki daya prediksi tinggi dengan R-squared 93,75% dan Adjusted R-squared 89,99%,
mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen secara kolektif mampu menjelaskan variasi ROA dengan
sangat baik. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi operasional menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia, sehingga manajemen perlu memprioritaskan pengendalian biaya
operasional untuk meningkatkan kinerja keuangan.

Kata kunci: Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non-Performing Financing, Return on Assets (ROA),
Bank Syariah Indonesia (BSI)

1. Latar Belakang

Sektoff pefbankan mefhe$ang pefanan krusial dalam pefigefiakan eRofiofhi Indofie$ia defigan fungsinya seBagai
mefliatof antara pihak yang mefiliki kefeBihan dana dan pihak yang mefigalami keKurangan dana. Layanan
finansial pefbankan mefbefiikan dukungan signifikan bagi masyarakat yang mefabutuhkan pefidanaan mefalui
fasilitas kreflit atau pefhbiayaan yang disalurkan ofeR institusi bank (Nofhayati,2023). Se8ara khusus, Bank
Syariah tefah mefiginte§rasikan prinsip-prinsip fundamefital seBagai implikasi dari kefefikatannya pada nilai-
nilai Islam. Hal ini meficiptakan difefiefisiasi defigan Bank kofivefisiofial yang tidak dapat dipisahkan se$ara
diameffal antara tujuan kofhefsial dan tujuan so$ialnya. Ide$lnya, ofiiefitasi profit juga mefigandung dimefisi
so$ial, atau minimal tidak beftefitangan defigan aspek so$ial (Yunianingsih,2023). Aksekefasi peftumbuhan
industri pefbankan yang signifikan mefighadirkan tingkat kefumitan yang substansial dan mefbefikan dampak
tefhadap peffofima ofeffasiofial bank (Yunianingsih,2023). Defigan defhikian, e$aluasi ke$eBatan bank mefijadi
keButuhan yang tidak tefiefakkan. Tkatan Akuntansi IndofieSia dalam Riswan mefigefhukakan bahwa peffofimansi
efititas bisnis dapat dikalkulasi defigan mefakukan analisis dan e$aluasi tethadap lapofan finansial (Riswan &
Ke$uma, 2014).
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Bank mefupakan institusi finansial yang mefiefima jaminan dari publik sefta mefidistribusikannya kefhbali
kefada masyarakat, defigan tujuan mefidapatkan profit dan juga mefiyefliakan fasilitas kefiangan untuk sistefh
pefhbayaran (Latumaefiissa, 2013). BSI befofeffasi seBagai efititas yang befipefian aktif dalam industri peffbankan
defigan mefigeflepankan prinsip-prinsip keflaman. Pefanan fundamefital Bank Syariah Indofie$ia adalah
mefiyalurkan pefhbiayaan dan mefighimpun dana masyarakat befidasarkan kaidah syariah tanpa mefiefapkan
sistefh bunga (Bank Syariah Indofie$ia, 2021). Refulasi Undang- Undang Nofhoff 10 Tahun 1998 mefigefiai
amefidefnefi tethadap Undang-Undang Nofhof 7 Tahun 1992 yang mefigatur tefitang sistefh pefbankan, yang
mefijefaskan bahwa bank seBagai unit usaha yang mefigumpulkan dana dari masyarakat dalam befituk tabungan
dan mefiyalurkannya kefada masyarakat dalam befituk kreflit atau befituk lainnya guna mefiingkatkan taraf hidup
Masyarakat (Undang-Undang, 1998).

Pofulasi muslim di Indofic$ia befjumlah leBih dari 200 juta individu atau seRitar 87.2% dari ke$efuruhan
pefiduduk Indofie$ia. Angka tefiseBut mefampaui kofpoSisi defhofrafis ne§ara-nefara seRitar bahkan mefeBihi
profofisi pefiduduk di kawasan timur tefigah. Se§mefitasi pasar pefbankan syariah masih refatif tefbatas defigan
pefiefiasi di bawah 7%. Bank Syariah IndofieSia difofinulasikan defigan visi mefhpefkuat dan mefigefbangkan
sistefh eRofiofhi befbasis syariah, sefta sektoff industri halal nasiofial defigan befkokboffasi befsama lefthbaga-
lefhbaga syariah lainnya, mefiputi kofpoffasi, pefbankan, seRtof ritef UMKM, kofefasi, hingga offganisasi
befbasis kofunitas. Bank Syariah Indofie$ia meflupakan institusi pefbankan di bawah naungan BUMN yang
mefigimplefhefitasikan prinsip-prinsip kefslaman, tefbefituk mefalui intefrasi Bank BNI Syariah, Bank BRI
Syariah dan Bank Syariah Mandiri. Kofisofidasi dalam pefhbefitukan Bank Syariah Indofie$ia dipro$eksikan
dapat mefigakselefasi pefkefhbangan industri peflbankan syariah pada le$eBnasiofial dan mefijadi katalisatof§ baru
bagi pefieKofiofhian IndofieSia (Bank Syariah IndofieSia, 2021).

Bank Syariah IndofieSia befidiri sefak 1 FeBruari 2021 gabungan dari Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah,
dan Bank Syariah Mandiri. Pefiggabungan kefiga institusi pefbankan tefseBut dipro$eksikan mampu
mefiyinefigikan kefinggulan masing-masing efftitas syariah, sefingga befkethampuan mefiyefliakan fasilitas yang
leBih eBsploffatif, jangkauan kofisumefi yang leBih eRstefisif, dan kapasitas pefimoflalan yang leBih substansial
(Bank Syariah Indofie$ia, 2021). Bank syariah mefigofefasikan tiga katefofi profluk yang dipre§efitasikan
kefada nasabah meliputi: profluk sefefti financing, funding danpefayanan jasa (sefvicef Bank syariah
mefaksanakan aktivitas pefighimpunan dana beflandaskan prinsip yurisprudefisi islam yakni wadi'ah dan
mudharabah. Adapun dalam aspeR jasa, bank syariah mefiawarkan layanan mefalui meRanismeS$wvakalah, kafalah,
rahn, sharf, dan hiwalah. Dalam kofiteRs pefiyaluran dana, bank syariah mefidistribusikan pefhbiayaan kefada
pihak yang mefigalami defisit finansial mefalui implefhefitasi prinsip jual beli, sistefh bagi hasil, dan instrumefi
akad pefefigkap (Wefino$2021).

Institusi peflbankan syariah mefigimplefefitasikan befbagai profluk finansial dan seBagai efititas bisnis juga
mefbefikan pethatian signifikan tefthadap sefiap marjin profitabilitas yang dihasilkan dari aktivitas
opeffasiofialnya. SeBagai salah satu instrumefi pefigefhbangan eRofiofhi nasiofial, bank peflu mefakukan e$aluasi
kofhprehefisif tefhadap kinefjanya. Paramefeff fundamefital yang dapat diaplikasikan untuk mefigukur efeKtivitas
kinefja kefiangan bank adalah mefalui analisis tingkat profitabilitas yang bethasil dipefoleh.

Rasio$biaya ofiefasiofial meupakan pefhitungan kofparatif tehadap biaya offefasiofial tefhadap pefidapatan
ofeflasiofial (BOBO$ Rasio$biaya ofefasiofial diimplefhefitasikan untuk mefige$aluasi tingkat efisiefisi dan
kapabilitas institusi pefbankan dalam mefaksanakan aktivitas ofefasiofialnya (Lukman D. Wijaya, 2000). Nilai
BOBOS$yang sefhakin minimal mefigindikasikan bahwa institusi pefbankan tefsebut sefhakin efeKtif dalam
mefigeloka struktur biaya ofefasiofialnya.

NPF atau pefhbiayaan befinasalah cofistitute§ salah satu paramefe$ fundamefital untuk mefige$aluasi
peffofina institusi pefbankan. Pefhbiayaan befinasalah didefinisikan seBagai pefhbiayaan yang pefabayaran
angsuran pokoR telah mefampaui Triwulan sefefah tefiggat waktu yang ditefapkan, atau pefabiayaan yang
kefepatan waktu pefhbayarannya sangat dipeftanyakan. NPF dalam kofiteBs yang leBih kofpreBefisif dapat
diintefprefasikan seBagai suatu fasilitas pethbiayaan dimana pro$e$ pefhbayaran yang dilaksanakan mefigalami
hambatan dan tidak mefhefiuhi ke%ajiban minimal yang telah ditefapkan hingga pefhbiayaan yang sulit
direSlisasikan pefinasannya atau bahkan tidak mefhungkinkan untuk ditagihkan PSAK No$1Re$isi 2000
(TIkatan Akutansi Indofie$ia, 2000).

Debt to$ E§uity Ratio$ mefiurut (Ang, 1997) mefupakan indikato yang mefigukur profofsi liabilitas
peusahaan tefhadap inve$tasi yang ditanamkan ofeB pefhefang saham. Mefiik Debt to$ E§uity
Ratio$mefeBleRsikan eBspoSur risiko$finansial pefusahaan yang dibeBankan kefada pefhe§ang saham seBagai
kofiseRuefisi dari financial lefefageSyang diimplethefitasikan. DeBt to8E§uity Ratiofinefiggambarkan kapabilitas
efititas bisnis dalam mefhefiuhi sefuruh oBligasi keflangannya, diindikasikan meflui pefsefitase$modal intefinal
yang dialoRasikan untuk mekfinasi ke$ajiban utang. DER diaplikasikan untuk mefigkalkulasi tingkat
le$eBageSpehanfaatan utang) tethadap tofal eRuitas shareBoldes’s e§uity yang dimiliki pefusahaan. DER yang
sefhakin substansial mefigindikasikan bahwa struktur pefimoflalan leBih dofhinan mefiggunakan instrumefi utang
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dibandingkan mo#lal eRKuitas. Akumulasi utang yang sefhakin signifikan befimplikasi pada pefiingkatan
risiko$yang harus diasumsikan ol para pefhe§ang saham dan befpofefisi mefigurangi tingkat pefigefhbalian
(refirn) yang diharapkan.

Befidasarkan kofisefftualisasi Sugiyofio$ (2007), Variabe$ Defefidefi diartikan seBagai variabeB yang
mefigalami pefigaruh seBagai kofiscBuefisi dari keBefadaan variabe$ indefefidei. Variabel tefikat yang
diimplefhefitasikan dalam pefickitian ini adalah RO$\, ROH mefupakan kofisef profitabilitas yang diadofsi ok
struktur akuntansi dan diintefprefasikan seBagai difeflefisiasi antara pefigukuran pefidapatan yang tefie8lisasi dari
transaksi dalam suatu
pefiofleXlefigan biaya yang befaso$iasi defigan pefidapatan tefsebut. RO\ mefiurut pefspektif (Kasmir, 2012) me$
upakan indikato yang mefidefhofistrasikan hasil (refitrn) atas kuantitas ase$yang diutilisasi dalam efftitas bisnis.
Sefain itu, RO$ mefiyefliakan paramefe yang leBih kofpreBefisif dalam e$aluasi profitabilitas pefusahaan
karefia mefiepreSefitasikan efektivitas manajefhei dalam mefigoftimalkan aktiva untuk mefpefoleli pefidapatan.
Magnitud RO$\ yang sefhakin signifikan, mefigindikasikan le$e$ kefintungan yang sefhakin substansial yang
dicapai ofeB institus pefbankan dan mefeBleBsika peffofina pefusahaan yang sefhakin oftimal. RO disefkeksi seb
agai paramefef eSaluasi kinefja finansial pada pefbankan karefia RO$ diaplikasikan untuk mefigukur efeRtivitas
ofiganisasi dalam mefighasilkan profit defigan mefhanfaatkan asefyang dimilikinya (Gofali Faruq, 2013).

Dalam rangka memahami perkembangan kinerja keuangan selama satu dekade. terakhir, penting
untuk melakukan analisis mendalam terhadap indikator-indikator keuangan utama. Data yang
tersaji menggambarkan perjalanan keuangan selama periode.2014 hingga 2023 yang ditunjukkan melalui empat
rasio. keuangan kunci, yaitu BOPO, NPF, DER dan ROA. Analisis perubahan keempat variabel ini akan
memberikan gambaran komprehensif tentang efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, struktur modal, dan
profitabilitas perusahaan selama periode.tersebut. Data tahunan sebagai berikut:

Befidasarkan data RasioBBOBOS$mefigalami trefi pefiurunan yang signifikan sefama pefiofle®2014-2023. Pada
tahun 2014, BOBOS$sangat tinggi yaitu 99,77%, yang mefiunjukkan efisiefisi ofefasiofial yang sangat refidah.
Tefjadi pefiurunan ke®3,79% pada 2015 dan teflus mefiurun hingga 91,33% pada 2016. Namun, tefjadi kefiaikan
kethbali mefijadi 95,34% pada 2017 dan refatif stabil di angka 95-96% hingga 2019. Peflubahan drastis tefjadi
sefak 2020, di mana BOBO&urun mefijadi 91,01% dan tefus mefiurun se$ara kofisistefi hingga meficapai 71,27%
pada 2023. Pefiurunan BOBOSseBe$ar 28,5% dari 2014 ke$023 mefiunjukkan pefiingkatan efisiefisi ofefasiofial
yang sangat signifikan.

Rasio$NPF mefiunjukkan fluktuasi yang mefiarik sefama pefiofie$10 tahun. Dimulai dari 3,65% pada 2014,
NPF mefigalami seflikit kefiaikan mefijadi 3,89% pada 2015, kefhudian turun mefijadi 3,19% pada 2016. Tefjadi
kefiaikan yang cukup signifikan di tahun 2017-2018 di mana NPF meficapai nilai teftinggi sebeS$ar 4,97% pada
2018, yang mefigindikasikan mefhburuknya kualitas pefhbiayaan. Namun, sefak 2019 tefjadi trefi pefiurunan
yang kofisistefi dan drastis hingga meficapai titik tefiefidah 0,55% pada 2023. Pefiurunan NPF seBeSar 3,1% dari
2014 ke$2023 mefiandakan pefiingkatan kualitas pefhbiayaan yang sangat baik dan pefigefolan risikoS$kreflit
yang sefhakin efeRtif.

Rasio$DER mefiunjukkan fluktuasi moflefat tanpa trefi jangka panjang yang jelas. Pada 2014, DER befada
pada le$e$ 3,27, kefhudian turun mefijadi 2,74 pada 2015. Teffjadi pefiingkatan signifikan pada 2016-2017 di
mana DER meficapai nilai teftinggi seBe$ar 3,50 pada 2017. Sefefh itu, DER mefigalami pefiurunan tajam
mefijadi 2,37 pada 2018 dan tefus befifluktuasi dalam refitang 2,20-3,21 hingga 2023. Me$kipun fluktuatif, DER
pada 2023 (2,25) leBih refidah dibandingkan 2014 (3,27), yang mefiunjukkan pefiurunan tingkat
leSeageketiangan seKitar 31% sefama 10 tahun.

RO$ mefigalami pefiingkatan yang sangat signifikan dan kofisistefi selama pefliofie$10 tahun. Dimulai dari
nilai yang sangat refidah yaitu 0,08% pada 2014, RO$ mefiingkat mefijadi 0,76% pada 2015 dan 0,95% pada
2016. MeSkipun tefjadi pefiurunan pada 2017-2019 hingga meficapai 0,31%, RO& kefhudian mefigalami
lofijakan drastis mefijadi 1,38% pada 2020 dan tefus mefiingkat hingga meficapai 2,35% pada 2023. Pefiingkatan
RO seBeSar 2,27% (atau seRitar 29 kali lipat dari nilai awal) sefama 10 tahun mefiunjukkan pefiingkatan
profitabilitas dan efisiefisi pefiggunaan ase$yang luar biasa.

Befidasarkan analisis data kefiangan 2014-2023, tefdapat pefubahan signifikan yang mefiunjukkan pefbaikan
kineffja kefilangan yang kofisistefi, tefutama sefak tahun 2020. Rasio$BOBOS$mefigalami pefiurunan drastis dari
99,77% mefijadi 71,27%, yang mefiandakan pefiingkatan efisiefisi ofefasiofial yang sangat baik. NPF turun
signifikan dari 3,65% mefijadi 0,55%, meflunjukkan pefbaikan drastis dalam kualitas pefabiayaan. DER refatif
leBih stabil namun tefap mefigalami pefiurunan dari 3,27 mefijadi 2,25, mefigindikasikan struktur moflal yang
leBih sehat defigan kefefigantungan pada utang yang befkurang. RO$ mefiingkat sefara dramatis dari 0,08%
mefijadi 2,35%, mefiunjukkan kefhampuan mefighasilkan laba dari ase$yang jauh leBih baik.

Sefara keSefuruhan, data mefBunjukkan transfofinasi kinefja keflangan yang sangat poSitif sefama
deRadeStefakhir, defigan titik balik utama tefjadi sefak tahun 2020. Pefusahaan tefah befhasil mefiingkatkan
cfisiefisi ofiefasiofial, mefigeboh risiko$petbiayaan defigan leBih baik, mefapefbaiki struktur moflal, dan seffara
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signifikan mefiingkatkan profitabilitasnya. Trefi po§itif ini sangat teflihat pada pefiole®020-2023, yang mungkin
mefiandakan implefhefitasi strate§i baru atau pefbaikan fundamefital dalam ofiefasiofial bisnis.

2. Metode Penelitian

Dalam pefiefitian ini digunkannya data sekunde$ seBagai basis analisisnya. Data seRunde$ tefseBut dipefoleh
dari lapofian kefiangan tahunan BSI yang tefseflia dan telah dipublikasikan mefalui Statistik Pefbankan Syariah
Indofie§ia untuk refitang waktu 2014-2023. Untuk mefhpefkaya dan mekefigkapi infofinasi dalam pefiefitian ini,
dimanfaatkan pula sumbef-sumbef pefidukung befupa lapofan tahunan BSI, doBumefitasi O$K, refefiefisi dari
buku, publikasi jurnal ilmiah, sefta befbagai sumbef daring.

Metolle$ doRumefitasi dipilih seBagai teknik pefigambilan data dalam pefiefitian ini. Lapofan keflangan
tahunan BSI ditefapkan seBagai sampe§ pefickitian. Dalam pro$e$ pefigambilan sampe§ digunakan mefofieSnofi-
proBability sampling yang mefigindikasikan bahwa sefiap efefhefi atau anggofa pofulasi tidak mefhiliki
keSefhpatan yang sefara untuk tefipilih seBagai sampeR Se8ara speSifik, teKnik sampling yang diimplefefitasikan
adalah purpoSive$sampling, yaitu mefolle$pefiefituan sampeB befidasarkan kritefia-kritefia teftefitu yang telah
ditefapkan seBefumnya se$uai defigan tujuan pefiekitian.

Pada pefiefitian ini digunakannya pefideRatan kuantitatif defigan mefofleSanalisis re§re$i linief befiganda.
Mefofle$ini dipilih karefia pefichitian beffujuan untuk mefiganalisis pefigaruh beBefapa variabe$ indepefidefit
tefhadap satu variabeB defefidefi. Data yang digunakan mefupakan data seRundeff yang befsumbe$ dari lapofian
kefiangan tahun Bank Syariah Indofie$ia (BSI) sefama pefiole®014-2023. Tahapan analisis data dimulai defigan
statistik deS$kriptif untuk mefhbefikan gambaran umum variabe pefiefitian meliputi nilai minimum, maksimum,
rata-rata,dan standar deS$iasi dari sefiap variabeh

Dilakukan pefigujian asumsi klasik untuk mefhastikan mo#le$ re§re$i lineSr befiganda mefhefiuhi kritefia
BLUESBe§t Linedr Unbiased E$timatoB$), yang mefiputi uji nofimalitas defigan mefofleSK ofno§ofo$-Smirno$, uji
multikofineSritas defigan mefiganalisis nilai Tofkfance$ dan VIF (Variance$ Inflatiof Facto$), uji
hefefoSkeflastisitas mefiggunakan mefolle$ Glefsef, sefta uji autoKofielasi defigan mefofle$ Durbin-Watsof.
Sefanjutnya, analisis re§re$i line8r befiganda dilakukan untuk mefiguji hipofeSis pefiefitian mefigefiai pefigaruh
BOBOSRatio§NPF, dan DER tefhadap RO$\ defigan pefisamaan seBagai beffikut:.

Tabel 1. Definisi operaional variabel

Variabel Pengukuran

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional _ % 100

Non Performing Financing — x 100

Debt-To-Equity Ratio E—— o)

Ret Asset
eturn On Assets _ % 100

3. Hasil dan Diskusi

Pada bagian ini, akan disajikan hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan untuk mengidentifikasi
pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non-Performing Financing (NPF) dan
Debt-To-Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia (BSI) di Indonesia
selama periode 2015-2024. Uji yang dilakukan yaitu uji asumsi klasik. Bagian pertama ini akan menjelaskan uji
normalitas. Berikut hasil dari uji normalitas.

Series” Residuals
Sample 2014 2023
Observations 10

44 Mean G.51e-18
Median -0.000272
Maximum 0.003052
Minimum -0.002418
Std. Dev. 0.001517
24 Skewness 0533242
Kurtosis 3.0103a7

Jarque-Bera  0.473956
Probability 0.789009

-0.002 0.000 0.002 0.004
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Befidasarkan hasil uji nofimalitas yang ditampilkan pada gambar, dikefahui bahwa data re$idual mefhiliki
jumlah oBsefivasi seBanyak 10, defigan nilai me8n seBe$ar 5.51¢$18 yang mefideRati no§ sefta meflian seBeS$ar
-0.000272. Nilai maksimum re$idual adalah 0.003052 dan minimum -0.002418, defigan standar de$iasi seBe$ar
0.001517. Nilai ske$mne$s seBeSar 0.533242 mefiunjukkan bahwa distribusi re$idual seflikit cofidofig ke$kanan,
namun masih dalam batas wajar. Sefhefitara itu, nilai kurto$is seBe$ar 3.010357 sangat mefideKati angka 3, yang
mefiunjukkan bahwa distribusi re$idual mefideRati distribusi nofimal. Hasil uji Jarque$Befla mefighasilkan nilai
statistik Nilai statistik teficatat seBeSar 0.473956 defigan proBabilitas (p-value$ meficapai 0.789009. Mefigingat
angka proBabilitas ini seffara signifikan mefeBihi ambang batas signifikansi 0.05, dapat ditarik ke$impulan bahwa
distribusi data re$idual mefigikuti pok nofimal. Defigan hasil ini, pefsyaratan nofimalitas yang mefijadi salah satu
asumsi fundamefital dalam mofleBanalisis re§re$i tefah bethasil dipefiuhi se8ara mefhadai.

Uji yang selanjutnya yaitu melakukan uji multikolinearitas. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah ada
korelasi antar variabel indepenedent dalam penelitian ini. Berikut hasil uji multikolinearitas.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coéfficiefit Uncefitefed Cefitefed
Variable$ Variance$ VIF VIF
X1 BOBOS 0.000211 489.4189 5.177197
X2 NPF 0.005893 17.37444 4.387281
X3 DER 2.19E06 50.10422 1.497251
C 0.000102 293.9124 NA

Analisis uji multikolinearitas sebagaimana terlihat pada gambar telah dilaksanakan dengan mengevaluasi
nilai Variance: Inflation Factor (VIF) untuk setiap variabel independen dalam model statistik. Pengujian ini
dilakukan untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya korelasi linear yang signifikan di antara variabel-variabel
bebas, yang berpotensi mempengaruhi reliabilitas estimasi dalam analisis regresi. Berdasarkan hasil kalkulasi,
nilai centered VIF untuk variabel BOPO: tercatat sebesar 5.177197, NPF memiliki nilai 4.387281, sementara
DER menunjukkan angka 1.497251. Dalam praktik statistik yang umum diterapkan, nilai VIF yang berada di
bawah angka 10 dianggap tidak mengindikasikan adanya permasalahan multikolinearitas yang kritis. Dengan
demikian, dapat diinterpretasikan bahwa model regresi yang dianalisis terbebas dari isu multikolinearitas,
mengingat seluruh nilai centered VIF berada di bawah threshold 10. Model statistik ini dapat diimplementasikan
untuk analisis lanjutan tanpa kekhawatiran mengenai adanya korelasi berlebihan antar variabel independen.

Uji asumsi klasik berikutnya yaitu uji heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas.
Tabel 4. Uji Heroskedastisitas
Hetefoskefasticity Te$t: White$

F-statistic 1.986000 ProB. F(3,6) 0.2176
OBs*R-squared 4.982439  Prob. Chi-Square3) 0.1731
Scaled esplained SS 1.802967 ProB. Chi-Square®3) 0.6143

Analisis uji hefefoSkeflastisitas mefiggunakan mefofleSWhite$sebagaimana ditunjukkan pada gambar
mefighasilkan nilai proBabilitas (ProB.) F-statistic seBe$ar 0.2176, nilai proBabilitas OBs*R-squarel teficatat
0.1731, dan nilai proBabilitas Scalel ESplainel SS meficapai 0.6143. Sefuruh indikatof§ proBabilitas tefseBut
mefkeBihi ambang batas signifikansi 0.05, sefiingga dapat dinyatakan bahwa mofleBre§re§i tefbeBas dari indikasi
hefefoSkeflastisitas. Tefhuan ini mefigkofifirmasi bahwa varians reSidual dalam mo#le$ befsifat kofistan atau
hofhoS$ketlastik, yang mefupakan prasyarat fundamefital dalam analisis refre$i line8r klasik. OB karefia itu,
mofleB refreSi yang diimplefhefitasikan tefah mefhefiuhi asumsi hofhoSkeflastisitas, mefijadikan e$timasi yang
dihasilkan befsifat BLUE$(Be§t Line8r Unbiasel ES$timatof)) dan layak digunakan seBagai dasar pefigambilan
kefutusan pada tahap analisis befikutnya.

Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi berikut disajikan hasil estimasi ordinary least square.

Tabel 5. Hasil Uji OLS

Variable$ Codfficiefit Std. Efrof t-Statistic Prob.
X1 BOBOS -0.068941 0.014516 -4.749388 0.0032
X2_NPF -0.085198 0.076768 -1.109819 0.3096
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X3 DER 0.001971 0.001478 1.333177 0.2309

C 0.068672 0.010076 6.815539 0.0005

R-squaredl 0.960403 Mesn depefidefit var 0.010360

Adjusted R-squaref 0.940605 S.D. depefidefit var 0.007626

S.ESo$refre$siofi 0.001859  Akaike$nfokritefiof -9.448870

Sum squared re$id 2.07E$05  Schwarz critefiofi -9.327835

Lo§ likeliho88 51.24435 Hannan-Quinn critef -9.581644

F-statistic 48.50901 Durbin-Watsof stat 2.667215
ProB(F-statistic) 0.000134

Befidasarkan hasil analisis refre$i befiganda yang ditunjukkan dalam tabe§ didapatkan pefsamaan re§re$i
seBagai befiikut:

ROA =0.068672 - 0.068941(X:_BOPO) - 0.085198(X:_NPF) + 0.001971(Xs;_DER) + e

Dari pefisamaan reire$i di atas, dapat disimpulkan bahwa:

A.

Intefpretasi Hasil

1)

2)

3)

4)

Kofistanta (a) = 0.068672, artinya apabila variabe$ BOBO$ variabe$ NPF, dan variabe$ DER
mefpunyai nilai seBe$ar 0, maka RO$ (Y) sebeS$ar 0.068672.

Ko8fisiefi Re§re$i X: = -0.068941, mefiunjukkan sefiap 1 satuan unit variabe BOBO$mefigalami
kefiaikan atau pefiurunan, maka variabe$ RO® akan mefiaik atau mefiurun seBe$ar 0.068941 satu
satuan, defigan asumsi bahwa variabel indeffefidefi lainnya dianggap kofistan. Nilai ko8fisiefi yang
nefatif yaitu seBeSar -0.068941, bahwa tefjadi pefigaruh yang ne§atif dari BOBOS$efhadap RO
Ko8fisiefi Re§re$i X, = -0.085198, mefiunjukkan sefiap 1 satuan unit variabe§ NPF mefigalami
keflaikan atau pefiurunan, maka variabe$ RO$\ akan mefiaik atau mefiurun seBe$ar 0.085198 satu
satuan, defigan asumsi bahwa variabe$ indeffefidefi lainnya dianggap kofistan. Nilai ko8fisiefi yang
ne§atif yaitu seBeSar -0.085198, bahwa tefijadi pefigaruh yang negatif dari NPF tethadap RO$.
Ko8fisiefi Re8re$i Xs = 0.001971, mefiunjukkan sefiap 1 satuan unit variabe$ DER mefigalami
keflaikan atau pefiurunan, maka variabe$ RO$\ akan mefiaik atau mefiurun seBe$ar 0.001971 satu
satuan, defigan asumsi bahwa variabe$ indeffefidefi lainnya dianggap kofistan. Nilai ko8fisiefi yang
poSitif yaitu seBeS$ar 0.001971, bahwa tefjadi pefigaruh yang poS§itif dari DER tefhadap RO$.

Analisis Statistik

1)

2)

3)

4)

Nilai R-squarefl seBeSar 0.960403 mefiunjukkan bahwa 96.04% variasi dari variabel defefidefi
(RO3\) dapat dijefaskan ofeR variasi dari kefiga variabeB indefefidei (BOBOS$ NPF, dan DER).
Seflangkan sisanya seBe$ar 3.96% dijelaskan ofeh faktof-faktofflain di luar mofleBstatistik ini.
Adjustefl R-squarefl bef$nilai 0.940605 mefiefreSefitasikan nilai R-squarefl yang tefah dise$uaikan
defigan mefhpeftimbangkan jumlah variabeB indefefidei dan ukuran sampeB Nilai yang tekah
diseSuaikan ini mefbefikan pefiilaian yang leBih akurat untuk moflefyang mefiggunakan beBefapa
variabeBindefefidefi.

F-statistik seBeSar 48.50901 defigan proBabilitas 0.000134 (< 0.05) mefbuktikan bahwa sefara
kokeRtif (simultan), sefiruh variabe indefefidei mefbefikan pefigaruh yang signifikan sefara
statistik tethadap variabeBdefefidei (RO$).

Hasil uji t (signifikansi parsial):

e Xi BOBOSt-statistik = -4.749388 defigan proBabilitas 0.0032 (< 0.05), mefie§askan bahwa
BORBOSmethiliki dampak signifikan se8ara statistik tefhadap RO#\.

e X, NPF: t-statistik = -1.109819 defigan proBabilitas 0.3096 (> 0.05), mefigungkapkan
bahwa NPF tidak mefhiliki pefigaruh signifikan se$ara statistik tefhadap RO.

e Xs; DER: t-statistik = 1.333177 defigan proBabilitas 0.2309 (> 0.05), mefigindikasikan
bahwa DER tidak mefhiliki pefigaruh signifikan se$ara statistik tefhadap RO$.
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5) Statistik Durbin-Watsofi seBeSar 2.667215 mefigisyaratkan tidak adanya autoBofiefasi dalam
mofleBrefreSi ini (nilai oftimal befikisar seKitar 2).

C. Ko8fisiefi Defefiminasi

Pada tabeBhasil re§re$i, nilai Adjustel R? seBeSar 0.940605 atau seBeSar 94.06%. Nilai tefseBut mefpunyai
arti yaitu 94.06% variasi variabeBRO$ dijefaskan ofeB variabeBindefefidei yang tefidiri dari variasi BOBO$NPF,
dan DER. Defigan kata lain, variasi pefubahan variabe$ RO sangat dipefigaruhi ofeB variasi variabe$ BOBOS$
NPF, dan DER yang mefidofhinasi, yang mefhbuktikan bahwa variasi variabe$ lainnya yang tidak ditefiti tidak
dapat mefijefaskan variasi variabeFRO3\.

D. Uji Signifikansi Parsial

1) BOROKXy)

Pada tabeB hasil re§re$i, nilai proBabilitas BOBO$= 0.0032. Dapat ditefitukan bahwa H3 ditefima
yang mefiggambarkan bahwa tefdapat pefigaruh yang dimiliki ofef BOBOS$tethadap RO sefara
signifikan. Defigan kata lain, Hipofie§is 3 (H3) ditefima, sefta jika melihat nilai ko8fisiefinya = -
0.068941, maka dapat dikefhukakan bahwa tefidapat pefigaruh signifikan yang dimiliki ofkh
BOBO%ethadap RO% sefara ne§atif.

2) NPF (Xs)

Pada tabe$ hasil re§re$i, nilai proBabilitas NPF = 0.3096. Dapat ditefitukan bahwa H2 ditofak yang
mefiggambarkan bahwa tidak tefidapat pefigaruh yang dimiliki ofef NPF tefhadap RO$\. Defigan kata
lain, HipofeSis 2 (H2) ditokk, sefta jika mefihat nilai ko8fisiefinya = -0.085198, maka dapat
dikefhukakan bahwa tidak tefidapat pefigaruh yang dimiliki ofe NPF tefthadap RO$.

3) DER (Xs)

Pada tabeB hasil refire$i, nilai proBabilitas DER = 0.2309. Dapat ditefitukan bahwa hipofe$is untuk
DER ditolak yang mefiggambarkan bahwa tidak tefidapat pefigaruh yang dimiliki ol DER tethadap
ROS\. Defigan kata lain, hipofe§is ditofak, sefta jika mefihat nilai ko8fisiefinya = 0.001971, maka dapat
dikefhukakan bahwa tidak tefidapat pefigaruh signifikan yang dimiliki ofeh DER tefhadap RO$.

E. Uji Signifikansi Simultan

Jika mefihat tabeB hasil refire$i, dapat dikefahui proBabilitas F seBe$ar 0.000134. Hal tefseBut mefiunjukkan
HipofeSis 5 (H5) ditefima, defigan kata lain tefidapat pefigaruh antara BOBO$ NPF, dan DER tefhadap RO&
seara befsamaan atau simultan, defigan nilai signifikansi seBe$ar 0.000134.

Pengaruh BOPO terhadap ROA Se$uai defigan hasil analisis refire$i, variabe$ BOBO$Smethiliki ko8fisiefi
seBe$ar -0.068941 defigan nilai proBabilitas 0.0032 (< 0.05). Hal ini mefiunjukkan bahwa BOBO$mefhiliki
pefigaruh ne§atif dan signifikan tethadap RO$\. Pefigaruh nefatif ini mefigindikasikan bahwa sefhakin tinggi
nilai BOBOS maka sefhakin refidah nilai ROS.BOBOS$(Biaya Ofefasiofial tefthadap Pefidapatan Ofiefasiofial)
adalah indikatof§ efisiefisi yang beffungsi untuk mefige$aluasi tingkat efisiefisi institusi pefbankan dalam
pefaksanaan kef§iatan ofefasiofialnya. RasioSBOBOSyang tinggi mefigindikasikan bahwa institusi pefbankan
kurang offtimal dalam pefigefofaan biaya offeffasiofialnya. Kefika institusi pefbankan tidak mefigefofa biaya
opfeffasiofialnya seBara efisiefi, profitabilitas yang diukur defigan paramefef RO (Refurn ofi Assefs) akan
mefigalami pefiurunan. SeBaliknya, rasio$BOBOSyang leBih refidah (mefiandakan efisiefisi yang leBih baik)
befkofichasi defigan pefiingkatan nilai RO$ yang meficefiminkan pefifofima profitabilitas institusi pefbankan yang
leBih offtimal.

Hasil pefiefitian ini mefidukung te$fi bahwa efisiefisi offefasiofial mefhpefigaruhi kinefja profitabilitas bisnis.
Bank yang dapat mefigurangi biaya ofefasiofial dan mefiingkatkan pefidapatan ofefasiofial akan mefhiliki kinefja
kefiangan yang leBih baik, yang diseBabkan ofeB pefiingkatan rasiofkefintungan atas ase§(RO$\).

Pengaruh NPF terhadap ROA Hasil analisis mefiunjukkan bahwa variabeSNPF tidak mefhiliki pefigaruh yang
signifikan tefhadap RO$ karefia mefhiliki ko8fisiefi seBe$ar -0.085198 dan nilai proBabilitas 0.3096 (leBih dari
0.05). Me$kipun ko8fisiefi mefiunjukkan pefigaruh ne8atif, nilai proBabilitas leBih dari 0,05 mefiunjukkan bahwa
pefigaruh tefseBut tidak signifikan sefara statistik. O%R karefia itu, dapat dikatakan bahwa variabe$ NPF tidak
mefhiliki pefigaruh yang signifikan tethadap ROS.NPF (Nofi-Pefifofining Financing) adalah mefiik yang
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mefiunjukkan seBefapa be§ar pefhbiayaan yang befimasalah pada bank syariah. Karefia mefhbeBani masalah akan
mefigurangi pefidapatan dan mefiingkatkan biaya peficadangan kefugian, pefiingkatan NPF seRarusnya
mefiurunkan RO$\. Hasil pefielitian ini, namun, mefiunjukkan bahwa pefigaruh itu tidak signifikan.

Tidak signifikannya pefigaruh NPF tefhadap RO$ mungkin diseBabkan ofh beBefapa faktofh Peftama, bank
mungkin tefah mefakukan manajefhefi risiko$yang baik dalam mefigeoa pefabiayaan befimasalah selingga
dampaknya tefhadap profitabilitas dapat diminimalisir. Keflua, bank mungkin mefhiliki cadangan kefugian yang
cukup untuk mefiutupi pofefisi kefugian dari pefabiayaan befimasalah. Kefiga, pofsi pefhbiayaan befimasalah
mungkin refatif ke8il dibandingkan defigan tofal pefnbiayaan yang disalurkan, sefingga dampaknya tefhadap
profitabilitas tidak signifikan.

Pengaruh DER terhadap ROA Hasil analisis mefiunjukkan bahwa variabeB DER mefhpunyai pefigaruh poSitif
tefhadap RO$\, defigan ko88fisiei seBeSar 0.001971 dan nilai proBabilitas seBe$ar 0.2309 (lebih dari 0.05). Namun,
nilai proBabilitas leBih dari 0,05 mefiunjukkan bahwa pefigaruh tefseBut tidak signifikan se8ara statistik. DER,
atau DeBt to$E§uity Ratio$adalah rasio$yang mefiunjukkan sebeflapa banyak utang dan eRuitas yang digunakan
untuk mefhbiayai ase$ bisnis. Sefhin mefiingkatkan risiko$finansial bisnis, DER yang tinggi juga dapat
mefiingkatkan pefigefhbalian bagi pethefang saham mekalui le$efagekefiangan.

Tidak signifikannya pefigaruh DER tefhadap RO$ mefiunjukkan bahwa struktur mo#ial tidak mefijadi faktof§
pefiefitu utama dalam profitabilitas bank dalam pefickitian ini. Hal ini mungkin tefjadi karefia bank telah
mefigefok struktur moflal defigan baik, sefiingga baik pefiingkatan maupun pefiurunan DER tidak mefhiliki
dampak yang signifikan tefhadap profitabilitas. Sefain itu, faktof-faktof lain sefefiti efisiefisi ofefasiofial (yang
teficefimin dalam BOBO$ mungkin leBih dofhinan dalam mefhpefigaruhi profitabilitas bank.

Pengaruh BOPO,NPF,DER, terhadap ROA Tiga variabeB indefefidefi mefhiliki pefigaruh yang sangat beSar
tefhadap ROA seBara befsamaan, sefefti yang ditunjukkan ol nilai F-statistik seBe$ar 48.50901 defigan
proBabilitas 0.000134 (< 0.05), dan nilai R-squarel yang sangat tinggi (0.960403) mefiunjukkan mo8e§ ini
mampu mefijefaskan 96.04% variasi dalam RO$.Tefhuan ini mefiyofofi pefitingnya mefhpeftimbangkan efisiefisi
opeffasiofial, kualitas pefhbiayaan, dan struktur moflal seBara befsamaan dalam mefigefofa profitabilitas bank.
Me$kipun seBara individual hanya BOBOSyang signifikan, inteflaksi dan kofhbinasi kefiga variabe® tefseBut
mefhbefikan keBuatan prefliktif yang sangat kuat tethadap RO$.

Bank peflu mefigadopsi pefideRatan kofpreBefisif dalam manajefhefi kefiangan yang mefhpeghatikan efisiefisi
ofiefasiofial sebagai priofitas utama, sambil tefap mefhantau dan mefigefoka kualitas pefnbiayaan dan struktur
moflal se8ara offtimal untuk mefhaksimalkan profitabilitas.

4. Kesimpulan

Hasil Befidasarkan kofnpilasi data dan e$aluasi yang tefah dilaksanakan dalam studi ini, dapat diambil
keSimpulan bahwa efisiefisi ofefasiofial yang direfreSefitasikan metlui rasioBBOBOSnethiliki dampak signifikan
tefhadap peffofina finansial institusi pefbankan syariah, khususnya tefhadap indikatof RO$.
BOBOS$mefidethofistrasikan pefigaruh ne§atif dan signifikan sefara statistik tefhadap RO$ defigan nilai ko8Sisiefi
-0,068996 dan signifikansi p seBe$ar 0,0150, mefigindikasikan bahwa sefiap refluksi 1% pada nilai
BOBO%befpofefisi mefighasilkan pefiingkatan langsung pada RO$\. Ko8fisiefi defefiminasi (R-squarefl) dari mofle
meficapai 93,75%, mefigimplikasikan bahwa variabe} BOBO$ NPF, dan DER sefara simultan mampu
mefijelaskan seRitar 93,75% dari variasi RO$, mefijadikan mofle} ini refatif roBust untuk mefhprefliksi
profitabilitas institusi peflbankan. Variabe$ NPF dan DER mefiunjukkan pefigaruh yang tidak signifikan sefara
statistik tefhadap RO$ dalam inveStigasi ini, defigan nilai p-value$masing-masing mefeBihi ambang 0,05,
me$kipun arah hubungan yang tefidefitifikasi selaras defigan poStulasi tebfefis yaitu ne$atif untuk NPF dan
poS§itif untuk variabe$ DER. DoKumefitasi finansial mefigindikasikan bahwa sefama refitang waktu 2014-2023,
elisiefisi ofiefasiofial peflbankan syariah mefigalami profre$i dari BORO$99,77% mefijadi 71,27%, sefnefitara
NPF mefigalami pefiurunan dari 3,65% mefijadi 0,55%. Dapat disinte$iskan bahwa offtimalisasi efisiefisi
ofeflasiofial befpofefisi mefiingkatkan profitabilitas, seBagaimana teficfleRsikan dari signifikansi pefigaruh
BOBOS tethadap RO$. Pihak manajefhei direBofefidasikan untuk mefhpriofitaskan pefigefidalian biaya
opfeffasiofial guna mefiefluksi nilai BOBO$seBara ofitimal, yang seBara langsung akan befkofitribusi pada
pefiingkatan RO$\ institusi. Sefanjutnya, me$kipun NPF dan DER tidak mefiunjukkan signifikansi statistik,
pefheliharaan kualitas pefabiayaan dan struktur mo#lal tefap mefupakan aspeR krusial dalam mefidukung
stabilitas finansial jangka panjang. Sefara kofhpreBefisif, inisiatif pefiingkatan cfisiefisi dan manajefhefi
risiko$nefijadi strate§i fundamefital dalam mefigofitimalkan peffofina kefiangan pefbankan syariah di Indofie$ia
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